TINJAUAN MATA KULIAH

Kegiatan penelitian merupakan salah satu upaya glapgt dilakukan untuk
mencari kebenaran secara ilmiah tentang sesuatk.of)bjek penelitian dapat
menyangkut berbagai bidang diantaranya: pendidikkmnomi, hukum, politik,
sosial, budaya, dsb.

Dalam kehidupan nyata, manusia tidak terlepaspamasalahan yang harus
dihadapi. Masalah tersebut dapat berhubungan defigaga, keluarga, masyarakat
lingkungannya, maupun lingkungan kerjanya. Masaj@mg dihadapi manusia
tersebut sifatnya ada yang sederhana, sehingga diapkesaikan secara cepat, akan
tetapi ada juga masalah yang cukup rumit, sehinggaerlukan penyelesaian
melalui penelitian untuk mencari bukti kebenaranniganelitian merupakan cara
untuk mengetahui dan mendapatkan jawaban atasnpesaia atau masalah yang
dihadapi secara sistematis, dengan menggunakalenétoah.

Untuk menemukan kebenaran ilmiah, dalam penelijianharus didasari
dengan ilmu sebagai landasan berpijak dalam mekamtiberbagai variabel
penelitian sebagai pokok permasalahan. Sesuai deegé penelitian yang akan
digunakan, penentuan populasi dan sampel harushdigean sebagai sumber data
yang tepat, sehingga dalam menganalisis hasil dAtada dapat menggunakan
berbagai metode penelitian dan analisis secaraahllmisehingga pembuktian
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan secaedijoga.

Melalui Bahan Belajar Mandiri ini, Anda dibekali tea yang berhubungan
dengan penelitian ilmiah, llmu dan Aplikasinya aalBenelitian limiah, Masalah dan
Variabel Penelitian, Metode Penelitian, LandasaariTéan Hipotesis, Populasi dan
Sampel, Instrumen Penelitian dan Pengumpulan DRémulisan Proposal Dan
Laporan Penelitian.

Mata kuliah Penelitian Pendidikan, sangat bermanfagi Anda, yaitu berupa
bekal dan pengalaman untuk mampu menelaah berpagaasalahan yang ada di
sekitar kehidupan sekaligus dicari alternatif pesheninya. Manfaat lainnya yaitu

dapat dijadikan bekal pengalaman untuk menyusupsskr



Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, Anda diH@ap mampu
menjelaskan: makna penelitian ilmiah, makna ilmn dglikasinya dalam penelitian,
masalah dan variabel penelitian, makna metode ipienel landasan teori dan
hipotesis, populasi dan sampel, serta mampu menyirgirumen penelitian dan
pengumpulan data, serta mampu melaksanakan peagotin analisis data hasil
penelitian dan mampu menyusun proposal dan lagmeaelitian.

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sertatb®K¥& mata kuliah ini (3
sks), buku ini terdiri dari 9 Bahan Belajar Mangdymitu:

1. Penelitian ilmiah
2. llmu dan aplikasinya dalam penelitian ilmiah
Masalah dan variabel penelitian
Metode penelitian
Landasan teori dan hipotesis
Populasi dan sampel
Instrumen penelitian dan pengumpulan data

Pengolahan dan analisis data hasil penelitian

© ® N O O A W

Proposal dan laporan penelitian.
Agar Anda dapat berhasil dengan baik dalam menempata kuliah ini,
gunakan sebaik mungkin kegiatan tatap muka yarmkshhakan secara periodik
untuk bertanya dan berdiskusi dengan dosen danntehmala. Selain itu Anda
diharapakan dapat aktif mencari berbagai informasig terkait dengan materi
penelitian pendidikan dari berbagai sumber.

Selamat berkarya.



BBM 1
PENEMUAN ILMIAH

PENDAHULUAN

Setiap orang memiliki rasa ingin tahu. Sejak mudaak-anak, pada diri
individu telah muncul pertanyaan ini apa?. itu gpa@ngapa bisa begini?, bagaimana
itu bisa terjadi?, bagaimana kita memecahkannya® pertanyaan-pertanyaan
lainnya yang memerlukan jawaban.

Pernahkan Anda ingin mengetahui sesuatu? Untukemelnn rasa ingin tahu
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncdl Anungkin bertanya kepada
orang lain, yaitu orang yang dipandang lebih tdébih berpengalaman, atau lebih
mengerti. Jawaban dan/atau pemecahan tentang wsdsalatbisa juga dilakukan
dengan cara pengamatan langsung. Anda juga bisapenel®h jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dengan melimamdsnpelajari dokumen, baik
dokumen cetak (buku, jurnal, majalah, surat kabmalipun dokumen elektronik dan
internet.

Upaya lainnya, untuk memperoleh jawaban atau pah@ec masalah Anda
dapat melakukannya melalui penelitian. Peneliti@mupakan cara untuk mengetahui
dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau Mmagatm dihadapi secara
sistematis, dengan menggunakan metode ilmiah.

Pengetahuan yang benar atau kebenaran dapat idicdipadu, baik melalui
pendekatan non ilmiah maupun ilmiah. Pendekatanafimmenuntut individu
melakukan langkah-langkah tertentu agar dapat npan&abenaran.

Secara umum Bahan Belajar Mandiri (BBM) ini meagilan tentang
penemuan non ilmiah dan penemuan ilmiah. Kedua rpeae ini sangat erat
kaitannya yaitu merupakan pendekatan dalam rangiean kebenaran, akan tetapi
kedua pendekatan tersebut memiliki karakteristiksinggmasing, sehingga dalam

penggunaannya tergantung dari tujuan yang ingiapaic



Setelah mempelajari BBM ini, secara khusus Andardipkan dapat:
1. Menjelaskan cara penemuan non ilmiah
2. Menjelaskan cara penemuan ilmiah
Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut, BBiVdiorganisasikan
menjadi dua Kegiatan Belajar (KB), sebagai berikut:
KB 1 :Penemuan non ilmiah
KB 2 :Penemuan ilmiah
Untuk membantu Anda mencapai keberhasilan dalampekjari BBM ini,
ada baiknya diperhatikan beberapa hal berikut ini:
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan BBM impaa Anda
memahami tujuan dari pembelajaran BBM ini
2. Bacalah uraian dari BBM ini, kemudian temukan Kedta kunci berdasarkan
kata-kata kunci sendiri, atau diskusikanlah dertgaran Anda
3. Mantapkan pemahaman isi BBM ini, melalui pemahansendiri, tukar
fikiran dengan teman lain, atau dengan tutor Anda
4. Untuk memperluas wawasan, Anda bisa membaca atanpemeleh dari
sumber lain selain sumber BBM ini
5. Setelah Anda merasa memahami, kemudian kerjakdvanatialam BBM ini
sesuai dengan petunjuknya
6. Setiap akhir kegiatan, jangan lupa untuk mengial gang sudah disediakan.

Kalau sudah selesai mengerjakan, boleh dicocokagase kunci jawaban,
yaitu untuk mengetahui sejauhmana keberhasilanabeyang sudah dicapai oleh

Anda.

Selamat belajar, semoga sukses.



KEGIATAN BELAJAR 1

Penemuan Non | Imiah

PENGANTAR
Ada beberapa cara dalam menemukan kebenaran mpeéldekatan non

ilmiah, yaitu melalui: kebetulan, trial and errastoritas, spekulatif, akal sehat,

prasangka, dan intuisi.

1. Penemuan Kebenaran secara kebetulan
Suatu peristiwa yang tidak disengaja kadang-kadamyata menghasilkan suatu
kebenaran yang menambah perbendaharaan pengetahaausia, karena
sebelumnya kebenaran itu tidaklah diketahui. Sepanjsejarah manusia,
penemuan secara kebetulan itu banyak terjadi, dayalk di antaranya yang
sangat berguna. Penemuan secara kebetulan dip¢aoled rencana, tidak pasti
serta tidak melalui langkah-langkah yang sistimdéik terkendali (terkontrol).
Anda pasti pernah membaca atau mendengar, salab®#abh penemuan secara
kebetulan adalah tentang peristiwa yang dialamiasgpindian yang menderita
penyakit demam dengan panas yang tinggi. Yang hgks#éan dalam keadaan
tidak berdaya terjatuh pada aliran sebuah sungai kang airnya kelihatan
berwarna hitam. Setelah berulang kali meminum waigai yang terasa pabhit itu,
ternyata secara berangsur-angsur yang bersangkajadi sembuh. Kemudian
diketahuilah bahwa air yang berwarna hitam itu yata disebabkan oleh
sebatang pohon kina yang tumbang di hulu sungaigeelsebab yang sebenarnya
dari kesembuhan orang tersebut. Dari kejadian yadak disengaja atau
kebetulan itu, akhirnya diketahuilah bahwa kina upekan obat penyembuh
demam yang disebut malaria.

Cara menemukan kebenaran seperti tersebut digkaslah cara yang sebaik-

baiknya, karena manusia bersifat pasif dan menunBggi ilmu, cara tersebut
tidak mungkin membawa perkembangan seperti dihargplkarena suatu

kebetulan selalu berada dalam keadaan yang tidstk platangnya tidak dapat



diperhitungkan secara berencana dan terarah. @kelm& itu cara ini tidak dapat
diterima sebagai cara ilmiah dalam metode keilmuwatak menggali kebenaran
pengetahuan.

Contoh lain, pernahkan Anda memperoleh pengalaragkakjam beker berhenti,
kemudian kita tepuk-tepuk dan ternyata jalan l@gintoh ini tidak bisa berlaku

dalam setiap beker mati untuk bisa hidup kembali.

. Penemuan kebenaran dengan trial and error

Mencoba sesuatu secara berulang-ulang, walaupalu seénemukan kegagalan
dan akhirnya menemukan suatu kebenaran disebutkeajatrial and error.
Dengan cara ini seseorang telah aktif melakukarhausantuk menemukan
sesuatu, meskipun sebenarnya tidak mengetahui meoasti tentang sesuatu
yang ingin dicapainya sebagai tujuan dalam melaky&cobaan itu. Penemuan
coba-cobatfial and error) diperoleh tanpa kepastian akan diperolehnya sesua
kondisi tertentu atau pemecahan sesuatu masalahhaUsoba-coba pada
umumnya merupakan serangkaian percobaan tanpaakasadkan pemecahan
tertentu. Pemecahan terjadi secara kebetulan lsetéd&ukan serangkaian usaha;
usaha yang berikut biasanya agak lain, yaitu lefmhju, daripada yang
mendahuluinya. Penemuan secara kebetulan pada wautidak efisien dan
tidak terkontrol.

Dari satu percobaan yang gagal, dilakukan lagi gieran ulangan yang
mengalami kegagalan pula. Demikian dilakukan t@ersobaan demi percobaan
dan kegagalan demi kegagalan, tanpa rasa putusehgsayga akhirnya sebagai
suatu surprise dari serangkaian percobaan itu ditemukan suatueriain.
Kebenaran yang menambah perbendaharaan pengetataran.kebenarannya
semula tidak diduga oleh yang bersangkutan.

Anda mungkin masih ingat salah satu contoh yangbdikan oleh Robert
Kock dengan mengasah kaca hingga terbentuk sebbagsa, yang mampu

memperbesar benda-benda yang tidak dapat dililmgamemata telanjang, kaca-



kaca itu diasah tanpa mengetahui tujuannya. AKhirtgrnyata lensa yang
ditemukannya itu telah mendasari pembuatan mikmsk@ng pada giliran
berikutnya melaluirial and error telah mengantarkan yang bersangkutan pada
keberhasilan menemukan basil atau kuman penyakérculose (TBC).

Sebagaimana dikatakan di atas cara ini sudah médar adanya aktivitas
manusia dalam mencari kebenaran, walaupun lebilgalkamengandung unsur-
unsur untung-untungan. Di samping itu cara tersddauap kali memerlukan
waktu yang lama karena kegiatan mencoba itu tidgsad direncanakan, tidak
terarah dan tidak diketahui tujuannya. Dengan kaita cara ini terlalu bersifat
meraba-raba, tidak pasti dan tanpa pengertian jgdag Oleh karena itulah maka
caratrial and error tidak dapat diterima sebagai metode keilmuan dalaaha
menggungkapkan kebenaran ilmu, terutama karen& titemberikan jaminan
untuk sampai pada penemuan kebenaran yang dapgémbeangkan ilmu secara
sistematik.

. Penemuan kebenaran melalui otoritas atau kewibawaan

Di dalam masyarakat, kerapkali ditemui orang-orgagg karena kedudukan
pengetahuannya sangat dihormati dan dipercayaingOitarsebut memiliki

kewibawaan yang besar di lingkungan masyarakaBgmayak pendapatnya yang
diterima sebagai kebenaran. Kepercayaan pada pEngaptu tidak saja karena
kedudukannya di dalam masyarakat itu, misalnyagael@emimpin atau pemuka
adat atau ulama dan lain-lainnya, tetapi dapat key@na keahliannya dalam
bidang tertentu. Otoritas ilmiah adalah orang-oraymng biasanya telah
menempuh pendidikan formal tertinggi atau yang memgpi pengalaman kerja
ilmiah dalam sesuatu bidang yang cukup banyak. &miependapat mereka
sering diterima orang tanpa diuji, karena dipandaegar. Namun, pendapat
otoritas ilmiah itu tidak selamanya benar. Ada kgt atau bahkan sering,
pendapat mereka itu kemudian ternyata tidak bekemena pendapat tersebut

tidak diasalkan dari penelitian, melinkan hanysadatkan atas pemikiran logis.



Kiranya jelas, bahwa pendapat-pendapat sebagdig®sikiran yang demikian
itu akan benar kalau premise-premisenya benar.

Kembali ke masa lampau, Anda pasti mengenal tealusi dari Darwin, yang
selama ini diakui kebenarannya oleh banyak oraraglatlain karena yang
bersangkutan dipandang ahli dibidangnya sehinggapuameyakinkan tentang
kebenaran teorinya walaupun tidak bertolak daritpédian ilmiah melalui fakta-
fakta pengalaman. Di samping itu banyak tokoh-tolssjarah yang karena
memiliki otoritas atau kewibawaan di lingkungan geaskatnya, berbagai
pendapat yang dikemukakannya dipandang sebagain&elre walaupun
berlakunya terbatas selama jangka waktu tertentisalMya Hitler dengan
teorinya tentang ras Asia sebagai ras yang terbiailunia. Sukarno sebagai
presiden di zamannya dengan berbagai teorinya mangepolitik,
kemasyarakatan, ekonomi dan lain-lainnya.

Pendapat-pendapat seperti itu kerapkali bergunaa, juggrutama dalam
merangsang dan memberi landasan bagi usaha pen@ewamuan baru di
kalangan orang-orang yang menyangsikannya. Akapiteara inipun tidak dapat
diterima sebagai cara ilmiah dalam metode keilméarena lebih banyak

diwarnai oleh subjektivitas dari orang yang mengsikan pendapat tersebut.

. Penemuan Kebenaran secara spekulatif

Cara ini mengandung kesamaan dengan tcealaand error karena mengandung
unsur untung-untungan dalam mencari kebenaran. Kaledna itu cara ini dapat
dikatagorikan sebagé#iial and error yang teratur dan terarah. Dalam prakteknya
seseorang telah memulai dengan menyadari masalaty gdadapinya, dan
mencoba meramalkan berbagai kemungkinan atau aierpemecahannya.
Kemudian tanpa meyakini betul-betul tentang ketapatlah satu alternatif yang
dipilihnya ternyata dicapai suatu hasil yang merkaasebagai suatu kebenaran.
Dengan kata lain yang bersangkutan memilih salatu stari beberapa

kemungkinan pemecahan masalah itu, walaupun tanggakimi bahwa



pilihannya itu sebagai cara yang setepat-tepatDgea spekulatif seperti itu tidak
dapat dilakukan oleh semua orang. Dalam hubungasening ditemui orang

yang pandangan atau intuisinya tajam, yang memuokghki penggunaan cara
spekulatif dalam menanam sejenis tanaman di taaatbgt. Dari penanaman
yang cukup banyak untuk jangka waktu tertentu,yesan dihasilkannya suatu
kebenaran bahwa jenis tanaman tersebut dapat tusultuin di atas tanah gambut
atau sebaliknya.

Di atas telah dikemukakan bahwa cara ini mengandunsgir untung-untungan

yang sangat dominan, sehingga tidak efektif untugergunakan dalam

mengungkapkan kebenaran ilmiah. Unsur untung-u@turnigy mengakibatkan

cara menemukan kebenaran lebih bersifat meraba-sahéngga kemungkinan
gagal lebih besar daripada keberhasilan menemukdmeniaran sebagaimana
diharapkan. Salah satu contoh dari untung-unturagialah ketika pemerintah
menyediakan proyek penanaman tahan gambut untakaghiti dengan pohon
yang produktif. Setelah diolah ternyata mengalamgdgalan, karena masih
memerlukan teknologi yang lebih canggih untuk péadgan tanahnya.

Contoh lain, bagi Anda yang hidupnya dalam linglamgpertanian pernah

mengenal ubi Cilembu yang terkenal karena manisiga.beberapa petani yang
mencoba menanam ubi Cilembu diluar daerah Sumedangan harapan bisa
menghasilkan ubi yang manis, akan tetapi setelalermp&ernyata hasilnya tidak

sama dengan yang aslinya.

. Akal Sehat

Akal sehat dan ilmu adalah dua hal yang berbedalipek dalam batas tertentu
keduanya mengandung persamaan. Menurut Conant gdugip Kerlinger

(1973:3) akal sehat adalah serangkaian konsadpts) dan bagan konseptual
(conceptual schemes) yang memuaskan untuk penggunaan praktis bagi
kemanusiaan. Konsep adalah kata-kata yang menyatalestraksi yang

digeneralisasikan dari hal-hal yang khusus.



Bagan konsep adalah seperangkat konsep yang daizagkdengan dalil-dalil
hipotesis dan teoritis. Walaupun akal sehat yamgdaekonsep dan bagan konsep
itu dapat menunjukkan hal yang benar, namun dagat rpenyesatkan. Sebagai
tenaga pendidik, Anda pernah melihat, mendengan atengalami tentang
hukuman dan ganjaran dalam pendidikan. Pada abd® keenurut akal sehat
yang diyakini oleh banyak pendidik, hukuman adalalat utama dalam
pendidikan. Penemuan ilmiah ternyata membantahneshe akal sehat tersebut.
Hasil-hasil penelitian dalam bidang psikologi daangidikan menunjukkan
bahwa bukan hukuman yang merupakan alat utama gadadidikan, melainkan
ganjaran. Melalui hukuman dapat berdampak rasektantpada anak, sedangkan
dengan ganjaran dapat menumbuhkan rasa percaygatla anak, sehingga

potensi anak dapat berkembang lebih baik.

. Prasangka

Pencapaian pengetahuan secara akal sehat diwshdiepentingan orang yang
melakukannya. Hal yang demikian itu menyebabkarn s&hat mudah beralih

menjadi prasangka. Dengan akal sehat, orang cemglernempersempit

pengamatannya karena diwarnai oleh pengamatannya dén cenderung

mengkambing-hitamkan orang lain atau menyokongatespendapat . Orang

sering tidak mengendalikan keadaan yang juga depadi pada keadaan lain.
Orang sering cenderung melihat hubungan antar alusebagai hubungan sebab-
akibat yang langsung dan sederhana, padahal segungggejala yang diamati

itu merupakan akibat dari berbagai hal. Dengan ak&lat orang cenderung

kearah pembuatan generalisasi yang terlalu luasu#ian merupakan prasangka.

. Pendekatan Intuitif

Dalam pendekatan intuitif orang menentukan “pentiapaengenai sesuatu
berdasar atas “pengetahuan” yang langsung atayalidkengan cepat melalui

proses yang tak disadari atau yang tidak difikirkasih dahulu. Dengan intuisi,



orang memberikan penilaian tanpa didahului seswahungan. Pencapaian
pengetahuan yang demikian itu sukar dipercaya.iditislak terdapat langkah-
langkah yang sistematik dan terkendali.

Metode yang demikian itu biasa disebut metode aiprDalil-dalil seseorang
yang a-priori cocok dengan penalaran, belum teotolk dengan pengalaman
atau data empiris.

Anda mungkin sempat menyaksikan televisi tentanghjaya benda angkasa yang
menghantam beberapa rumah sampai hancur. Dengdmyat benda angkasa
tersebut Anda langsung percaya bahwa di atas hderberbagai benda yang satu

waktu bisa turun ke bumi.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah
latihan berikut:

1. Diskusikanlah dengan teman Anda kelemahan-kelematzang dihadapi
dalam menemukan kebenaran dengan pendekatan maah,il didasari
dengan penemuan kebenaran secara: kebetulan,atrdhlerror, otoritas,
spekulatif, akal sehat, prasangka, intuitif.

2. Lakukanlah studi kepustakaan tentang penemuanypere para ahli dalam
menemukan kebenaran melalui pendekatan non ilnhaisusnya dalam

bidang pendidikan.

Petunjuk Jawaban L atihan
Untuk menjawab soal latihan, Anda dapat berdiséasigan teman Anda atau
berdialog dengan dosen pembimbing, sehingga Andpatdanengungkapkan

penemuan-penemuan yang pernah Anda alami.



RANGKUMAN

Penemuan kebenaran yang bersifat non ilmiah dagagraieh melalui
penemuan secara: kebetulan, trial and error, asritspekulatif, akal sehat,
prasangkan dan intuisi.

Penemuan kebenaran yang diperoleh melalui kebetalarupakan penemuan
dalam keadaan yang tidak pasti, datangnya tidakatdaperhitungkan secara
berencana dan terarah.

Penemuan kebenaran dengan trial and error menll#gamaan dengan
penemuan secara spekulatif, yaitu mengandung unostung-untungan dalam
mencari kebenaran. Melalui kedua cara ini tidak fmenkan jaminan untuk sampai
pada penemuan kebenaran yang dapat mengembangkeseitara sistimatik.

Penemuan kebenaran yang didasarkan pada otor#sanga didasarkan pada
penulisan logis yang lebih banyak diwarnai olehysitbvitas dari orang yang
mengemukakan pendapat tersebut.

Penemuan kebanaran melalui akal sehat banyak dignr@eh orang awam,
sedangkan melalui prasangka merupakan pencapamyetpbuan secara akal sehat
yang diwarnai oleh kepentingan orang yang melakojan

Penemuan intuitif yaitu penemuan yang berdasar ptgyetahuan yang

langsung atau didapat dengan cepat melalui prasestidak difikirkan lebih dahulu.



TESFORMATIF 1
Pilihlah satu jawaban yang paling benar!

1.

Kebenaran yang diperoleh secara kebetulan, padaipmya manusia tersebut
bersifat...

A. Aktif mencari sesuatu hal

B. Pasif dan menunggu tentang sesuatu hal

C. Fleksibel terhadap sesuatu hal

D. Responsif terhadap sesuatu hal

Kebenaran yang diperoleh secara trial and erroalsudenunjukkan aktivitas
manusia dalam mencari kebenaran, sehingga sudajhasatkan....

A. Kebenaran yang mutlak

B. Mengandung unsur untung-untungan

C. Dapat diterima sebagai metode keilmuan

D. Efektif dalam menemukan kebenaran

Kebenaran dengan trial and error tidak dapat dit@rsebagai metode keilmuan

dalam usaha mengungkapkan kebenaran ilmu, karena...

A. Tidak memberikan jaminan untuk sampai pada penenkelenaran yang
dapat mengembangkan ilmu secara sistematik

B. Tidak memberikan jaminan pada penemuan kebenacanaseholistik

C. Tidak memberikan jaminan pada penemuan kebenacanaseertikal

D. Tidak memberikan jaminan pada penemuan kebenacansskorizontal

Orang yang dianggap memiliki otoritas tentang kebam di suatu daerah tertentu

adalah, kecuali...

A. Tokoh agama

B. Dukun sunat

C. Tokoh adat

D. Petugas lapangan

Kebenaran yang didasarkan pada pendapat otoritgsrizeuntuk....

A. Mempermudah dalam menemukan kebenaran

B. Memberi landasan bagi usaha penemuan baru dikalamgeng-orang yang
menyangsikannya

C. Meluruskan dalam menemukan kebenaran

D. Memperjelas dalam menemukan kebenaran

Karakteristik utama dari penemuan kebenaran sepataulatif adalah...
A. Mengandung unsur untung-untungan yang sangat domina

B. Mengandung unsur prediksi yang lebih baik

C. Mengandung unsur untung rugi dalam penemuan

D. Mengandung unsur keterlibatan banyak pihak



7. Menurut Conant, akal sehat yaitu ....

Serangkaian konsep yang digeneralisasikan dari yangn

Serangkaian konsep untuk mencari kebenaran

Serangkaian konsep untuk dijadikan landasan berfiki

Serangkaian konsep dan bagan konseptual yang mkamuasntuk
penggunaan praktis bagi kemanusiaan

oOwp

8. Pendapat tentang seuatu yang tidak difikirkan lelaihulu, merupakan kebenaran
yang diperoleh secara...
A. Prasangka
B. Intuitif
C. Otoritas
D. Trial and Error

9. Penemuan kebenaran melalui pendapat otoritas/kexdraberguna untuk....
A. Menemukan susuatu objek yang dijamun kebenarannya
B. Membuktikan pentingnya keberadaan tokoh-tokoh nrakgph
C. Merangsang tumbuhnya peneliti-peneliti baru
D. Merangsang dan memberi landasan untuk usaha pengmeuamuan baru di
kalangan orang yang menyangsikannya
10.Kelemahan penemuan kebenaran dengan pendekatdif &atalah. ..
A. Tidak terdapat langkah-langkah yang sistematiktdeqendali
B. Tidak terdapat metode-metode ilmiah
C. Tidak terdapat bukti yang diharapkan
D. Tidak terdapat hubungan sebab akibat dari suaadicaj.

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Temdid 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar, kemudian gunakan
rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaasaAerhadap materi Kegiatan
Belajar 1.

Tingkat Penguasaan QumlakﬂawabarYangBenar)dO(%

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang



Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar Bagus!

Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mitgiatan Belajar 1, terutama
bagian yang belum dikuasai.



KEGIATAN BELAJAR 2

Penemuan | Imiah

PENGANTAR

Dalam mencari kebenaran, manusia tidak membatasiya, walaupun
kebenaran yang dapat dicapai dengan usahanyaisandatap bersifat terbatas pada
kemampuan akalnya.

Hasrat ingin tahu menusia akan terpuaskan jikammpeeoleh pengetahuan
mengenai hal yang dipertanyakannya dan pengetayaran diingingkannya adalah
pengetahuan yang benar.

Pengetahuan yang benar dapat dicapai manusiaum@@hdekatan non
ilmiah dan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiahun&n dilakukannya cara-cara
atau langkah-langkah tertentu dengan urutan testegiar dapat dicapai pengetahuan

yang benar.

Kebenaran melalui Pendlitian IImiah

Sejarah umat manusia untuk menemukan kebenardterdeang dari waktu
ke waktu kearah suatu cara penemuan yang lebih dalam arti bahwa cara-cara
baru itu memiliki kredibilitas yang lebih baik dartara-cara sebelumnya.
Ketidakpuasan masyarakat terhadap cara-ass@entific, menyebabkan masyarakat
menggunakan cara berfikieduktif, dan cara berfikirnduktif. Namun kedua cara ini
juga tidak memuaskan banyak orang, terutama datenyikapi kebenaran masing-
masing. Selanjutnya orang memadukan cara beddduktif dengan cara berfikir
induktif, kemudian melahirkan cara berfikir yang disebeftective thinking, yaitu
berfikir refleksi. Cara berfikir semacam ini mendamruang di antara berfikir
deduktif dan berfikirinduktif. Proses berfikir refleksi ini pernah diperkenalkiohn
Dewey melalui langkah-langkah berikut ifiine felt need, the hypothesis, collection
of data as avidance, concluding belief, general value the conclusion.



Langkah-langkah yang diungkapkan oleh John Deweselbeit mengandung
makna sebagai berikut:

a. Thefelt need, yaitu adanya suatu kebutuhan
Seseorang merasakan adanya suatu kebutuhan yawignorem perasaannya
sehingga dia berusaha mengungkapkan kebutuhabuerse

b. The problem, yaitu menetapkan masalah
Kebutuhan yang dirasakan pada talibp felt need di atas, selanjutnya
diteruskan dengan merumuskan, menempatkan dan resnparmasalahan
atau kebutuhan tersebut, yaitu apa sebenarnya gadgng dialaminya,
bagaimana bentuknya serta bagaimana pemecahannya.

c. Thehypothesis, yaitu menyusun hipotesis
Pengalaman-pengalaman seseorang berguna untuk Ilmaenoelakukan
pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Palink pielecobaan untuk
memecahkan masalah mulai dilakukan sesuai dengagalaenan yang
relevan. Namun pada tahap ini kemampuan seseorang hamypasgada
jawaban sementara terhadap pemecahan masalatuteksekna itu ia hanya
mampu berteori dan berhipotesis.

d. Collection of Data as Avidance, yaitu merekam data untuk pembuktian
Tak cukup memecahkan masalah hanya dengan pengatdewadengan cara
berteori menggunakan teori-teori, hukum-hukum yaun. Permasalahan
manusia dari waktu ke waktu telah berkembang dargysederhana menjadi
yang sangat kompleks; kompleks gejala maupun petysfa. Karena itu
pendekatan hipotesis dianggap tidak memadai, ralgias jawaban pada
hipotesis mulai dipertanyakan. Masyarakat kemudidiak puas dengan
pengalaman-pengalaman orang lain, juga tidak peagah hukum-hukum
dan teori-teori yang juga dibuat orang sebelumBgdah satu alternatif adalah
membuktikan sendiri hipotesis yang dibuatnya itu. Herarti orang harus
merekam data di lapangan dan mengujinya sendiricerianya orang

membutuhkan informasi dan berbagai data untuk kdlau tersebut.



Kemudian data-data ini dihubung-hubungkan satu aeniginnya untuk
menemukan kaitan satu sama lain, kegiatan ini dtselengan analisis.
Kegiatan analisis tersebut dilengkapi dengan kesiampyang mendukung
atau menolak hipotesis, yaitu hipotesis yang dirskan tadi.

. Concluding Belief, yaitu membuat kesimpulan yang diyakini kebenayann
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan padaptaebelumnya, maka
dibuatlah sebuah kesimpulan, dimana kesimpulardifakini mengandung
kebenaran.

General Value the Conclusion, yaitu memformulasikan kesimpulan secara
umum

Kontruksi dan isi kesimpulan pengujian hipotesisigdis, tidak saja berwujud
teori, konsep dan metode yang hanya berlaku paslaskartentu, maksudnya
kasus yang telah diuji hipotesisnya, tetapi jugsirkpulannya dapat berlaku
umum terhadap kasus yang lain di tempat lain dehkganripan-kemiripan
tertentu dengan kasus yang telah dibuktikan tetsebtuk masa sekarang
maupun masa yang akan datang.

. Médalui penyelidikan [Imiah

Cara mencari kebenaran yang dipandang cara ilndalata melalui
metode penyelidikan. Seorang penulis telah meruaruskpengertian
penyelidikan di sini sebagaa‘method of study by which through the careful
and echaustive investigation of all acertaineble evidence bearing upon a
definable problem, we reach a solution to that problem’”.

Penyelidikan adalah penyaluran hasrat ingin tahousia dalam taraf
keilmuan. Penyaluran sampai pada taraf setinggiisertai oleh keyakinan
bahwa ada sebab bagi setiap akibat, dan bahwa sgtjala yang nampak
dapat dicari penjelasannya secara ilmiah. Sebdmatkukan satu masalah
gaib, bukan suatu permainan kira-kira, bukan pukis yang diterima atas

otoritas. Dengan sikap yang berbeda ini, manus teerhasil menerangkan



berbagai gejala yang menampak dan menunjukkan kitalaebab-musabab
yang sebenarnya dari satu atau serentetan akibat.

Sejalan dengan sikap itu, maka metode penyelidixanya akan
menarik dan membenarkan suatu kesimpulan apakala debentengi dengan
bukti-bukti yang meyakinkan, bukti-bukti mana dikomtkan melalui
prosedur yang sistematik, jelas dan dikontrol.

Sejauh ini kita berbicara tentang metode ilmiahnlgkin sekali sudah
beberapa kali timbul pertanyaan apakah sebenarifigh iniah itu, dan
apakah yang disebut ilmu pengetahuan. Jawabanngesda ini tidak perlu
selalu diberikan dalam bentuk definisi; sebaikny@ knencoba memahami
pandangan dan fungsi ilmu pengetahuan karena inakam membawa kita di
tengah-tengah pengertian sifat ilmiah.

Secara sangat terbatas (dan tidak tepat), banyakgomelihat
perwujudan kehidupan ilmiah pada sarjana-sarjaneg y@engurung diri
dalam laboratorium yang dikelilingi dengan alatyameh, yaitu kekeramatan
sarjana tua yang maha tahu, atau seorang yang dahgan kemampuan
intelegensi yang luar biasa sehingga tidak patitardiingkan dengan
manusia-manusia biasa; atau seorang yang berhasiljadn insinyur.
Sesungguhnya kehidupan ilmiah terdapat dimana-diteksanakan oleh
hampir setiap orang terhadap hampir semua hal gidegal manusia. Ketika
pada suatu waktu seseorang menghadapi sesuat@alparsian dengan cara
yang sistematik berusaha memecahkan persoalammiia kemungkinan
besar ia telah berada di tengah-tengah persoataahil serta penerapkan
metode pemecahan yang bersifat ilmiah. Kalau diaydamengumpulkan
keterangan dan mencoba mengklasifikasi keterangtardagan itu, dia baru
berada di tepi, tetapi bila dia telah mencoba msuagisebuah teori dan cara-
cara pendekatan untuk memecahkan persoalan itua matelah berada di
tengah-tengah persoalan ilmiah. Pada tahap perthananengambil sikap

yang statis, pada tahap kadua dia mengambil yangndk. Fungsi yang



dijalankannya tidak hanya pragmatis dalam arti kptala akhirnya ia
menghasilkan sebuah benda konkrit (mesin, misalpgga tahap ini ia akan
lebih memperhatikan kemungkinan menemukan sifat-simum yang dapat
dipandang sebagai hukum, kaidah, dalil ataupun rgésasi terhadap
fenomena yang berada dalam bidang yang diselidikidenemuannya itu
kemudian dapat dirumuskannya sebagai sebuah sebriflah itu sebuah teori
untuk memecahkan persoalan. Untuk lebih teruraiatdaikatakan bahwa
teori yang menjadi tujuan kegiatan ilmiah itu atlaterangkaian pengertian
yang menjadi satu kebulatan sistematik, yang digarl dalam memahami
dan meramalkan fenomena yang menjadi persoalan.

Dari uraian itu dapat diketahui bahwa apabila Asdarang ilmuwan
akan berusaha menemukan perumusan tentang bepeamggErtian yang satu
sama lain saling bersangkut paut. Pengertian itsabgkut paut dalam arti
bahwa masing-masing pengertian berhubungan dengaomgna yang
diselidiki. Dengan jalan menunjukkan hubungan pefage satu dengan
pengertian yang lain, maka Anda berusaha membegkanbaran tentang
sifat fenomena yang diselidiki. Artinya, dengan gemian tentang hubungan-
hubungan itu, Anda dapat mengadakan ramalan-ramet@ampun kontrol
terhadap sifat-sifat fenomena. Ditinjau dari segi maka dapat dikatakan
bahwa metode penyelidikan yang bersifat ilmiahitedhri kegiatan yang
sistematik dan terkontrol secara empirik terhadé-sifat dan hubungan-
hubungan antara berbagai variabel yang diduga daphafenomena yang
diselidiki.

Sebagai jalan untuk memecahkan suatu masalah, orang
mempergunakan cara-cara berfikir reflektif dengars@dur yang disesuaikan
dengan tujuan dan sifat penyelidikan; sikap pediyeladalah sikap yang
tidak bersifat sepihak (subjektif) melainkan sikagektif; langkah-langkah
pada pokoknya terdiri dari (1) perumusan masalah tlguannya, (2)

penetapan postulat dan hipotesa, (3) penetapan deneterja, (4)



pengumpulan data, (5) pengolahan data, dan (6)ippojan penyelidikan,
serta akhirnya (7) publikasi hasil penyelidikan.

Pendekatan Ilmiah

Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilch@groleh melalui
penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori texeeori itu berkembang melalui
penelitian ilmiah, yaitu penelitian yang sistemadén terkontrol berdasar atas data
empiris. Teori itu dapat diuji (dites) dalam habjegan dan kemantapan internalnya.
Artinya, jika penelitian ulang dilakukan orang laimenurut langkah-langkah yang
serupa pada kondisi yang sama akan diperolehdjagilconsistent), yaitu hasil yang
sama atau hampir sama dengan hasil terdahulu. BAAgkgkah penelitian yang
teratur dan terkontrol itu telah terpolakan dampa batas tertentu, diakui umum.
Pendekatan ilmiah akan menghasilkan kesimpulan ga&ngpa bagi hampir setiap
orang, karena pendekatan tersebut tidak diwarredi kéyakinan pribadi, bias, dan
perasaan, cara penyimpulannya bukan subjektif,ink@la objektif.

Dengan pendekatan ilmiah Anda akan berusaha unémkparoleh kebenaran
ilmiah, yaitu pengetahuan benar yang kebenaranenpuka untuk diuji oleh siapa
saja yang menghendaki untuk menguijinya.

Dewasa ini penemuan kebenaran yang paling mungkembarikan
pengetahuan yang benar dalam arti yang sesuai mebgzknya (objektif), dilakukan
melalui kegiatan penyelidikan. Kegiatan penelitditakukan sebagai usaha untuk
menjawab pertanyaan mengapa sesuatu dikatakan idanmakau mengapa harus
demikian. Kegiatan itu pada dasarnya bermaksud reetebgi dalam menarik
kesimpulan sebagai suatu kebenaran dengan mengajbkekti-bukti yang
meyakinkan yang dikumpulkan melalui prosedur yaistematik, jelas, terkontrol,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah pemecahan masalah melalui penkatidiilmiah ini,
bertolak dari prosedur berfikir ilmiah seperti distkan di atas. Dengan kata lain

langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian pddsarnya sejalan dengan



langkah-langkah berfikir ilmiah. Langkah-langkahnektian ilmiah secara umum
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Perumusan dan pembatasan masalah serta tujuaitipanel

b. Merangkai dan menetapkan kerangka teori sebagdéi tdlak
pemikiran, melalui kegiatan penelaahan atau steyuktakaan

c. Merumuskan kerangka konsep sebagai gambaran ummmomigginan
pemecahan masalah

d. Merumuskan hipotesis sebagai dugaan pemecahan pargjfat
sementara berdasarkan kerangka konsep, yang maruppiga
sebagai kesimpulan umum yang akan dirumuskan apabihyata
benar. Hipotesis dirumuskan sebagai jawaban atasmpalan
sementara dari masalah yang dihadapi dan masik tHaniukebenaran
atau ketidakbenarannya.

e. Memilih dan menetapkan metode atau cara kerja,kigmglengan
teknik dan alat pengumpul datanya, termasuk juganemtekan
sumber data (populasi dan sampel)

f. Pengumpulan dan pengolahan data atau analisis data

g. Menguji hipotesis untuk merumuskan kesimpulan sabdugsil
penelitian diiringi pula dengan penjabaran impletasrimplementasi
hasil penelitian yang dapat dipergunakan dalam imeshapi
kenyataan-kenyataan yang berhubungan dengan bydauggdiselidiki
dalam kehidupan sekarang dan di masa mendatang.

h. Publikasi hasil penelitian dalam bentuk dan tati#s timiah agar
mudah dikomunikasikan dengan pihak yang memerlu&nibaik

mengenai aspek-aspek yang bersifat teoritis mappakiis.

Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilchgroleh melalui
penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori texenTeori berkembang melalui

penelitian ilmiah, yaitu penelitian yang sistematen terkendali berdasarkan pada



data empiris. Teori dapat diuji (dites) dalam hatajkgan dan kemantapan
internalnya. Artinya, jika penelitian ulang dilalark orang lain dengan langkah-
langkah serupa dan pada kondisi yang sama, maka digaroleh hasil yang ajeg
(konsisten), yaitu hasil yang sama atau hampir samagan hasil terdahulu.
Langkah-langkah penelitian yang sistematis danetet@li telah terpolakan dan
sampai batas tertentu, diakui umum. Pendekatanatimakan menghasilkan
kesimpulan yang serupa bagi hampir setiap orangenkarpendekatan tidak
dipengaruhi oleh kaykinan pribadi, bias, dan peaas@€ara menyimpulkannya secara
objektif, bukan subjektif. Dengan pendekatan ilmi&mda berusaha memperoleh
kebenaran ilmiah, yaitu pengetahuan benar yangnkebenya terbuka untuk diuji

siapapun.

Sifat penélitian IImiah

Sebelumnya, perlu diperhatikan bahwa individu yahkgn melaksanakan
suatu karya ilmiah hendaknya telah berpola pikniah, yaitu memiliki sikap skeptis,
analitis, dan kritis.

a. Berfikir skeptis, yaitu selalu mencari fakta atawki yang mendukung setiap
pernyataan

b. Berfikir analitis adalah sikap yang mendasarkanapadalisis dalam setiap
persoalan dan memilih yang relevan serta utama

c. Berfikir kritis, yaitu setiap memecahkan persoatatalu berpijak pada logika
dan objektivitas data atau fakta.

Setiap usaha yang dinyatakan sebagai usaha ilnarais bherdasarkan system
dan metode tertentu yang menjadi pedoman. Sisteim didalah suatu susunan yang
berfungsi dan bergerak. Sistematasi dalam dunia ibararti hasil suatu usaha
menemukan asas pengaturan dan merupakan titik twialkk penemuan baru yang
dihasilkan kemudian. Selain system, dalam keilmteadapat pula istilah metode
(dalam bahasa YunaniMethodos’) yang berarti jalan atau cara. Secara ilmiah, art

metode adalah terkait dengan masalah cara kerjadagat memahami obyek yang



menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Dalam spenelitian, suatu metode
dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaiannya daeoggek studi dan bukan
sebaliknya. Sifat ilmiah atau tidak ilmiah suatin@lgian erat hubungannya dengan
metode penyimpulannya. Suatu penelitian dilakukam disimpulkan melalui suatu
prosedur sistematis dengan menggunakan pembukykag meyakinkan, yaitu
berupa fakta-fakta yang diperoleh secara obyéhkyiita, logis, dan lolos dari proses
pengujian).
Ada dua kriteria untuk mengukur kadar keilmiahaatsypenelitian, yaitu:
a. Kemampuannya untuk memberi pemahamanddr standing) tentang pokok
permasalahan yang diteliti
b. Kemampuannya untuk meramalkaorddictive power), yaitu sampai suatu
kesimpulan yang sama dapat dicapai jika data yanmpslikemukakan di lain
tempat dan waktu
Persyaratan umum untuk melakukan kegiatan penmelitimiah dapat ditempuh
dengan cara:
a. Sistematis
Penelitian harus dilakukan menurut pola atau sistidm tertentu agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
b. Berencana
Penelitian harus memiliki unsur kesengajaan yangelsennya telah
direncanakan dan memikirkan tahap-tahap yang hdilagui, misalkan
melakukan studi pendahuluan, menyusun proposalipangdan seterusnya.
c. Mengikuti Konsep limiah
Kegiatan penelitian mulai dari awal sampai akhirusamengikuti metode
berfikir ilmiah, baik dalam menemukan teori pendufumaupun melakukan
pemecahan masalah atau analisis data.
Hal tersebut terkait dengan adanya tugas ilmu danelgian yang
berhubungan erat, jadi, tugas ilmu dan penelitdaiad identik, yakni:



a. Melakukan deskripsi
llImu dan penelitian bertugas menggambarkan seadas jdan akurat
permasalahan yang dihadapi

b. Menerangkan

llImu dan penelitian bertugas menjelaskan dengaci kandisi-kondisi
yang melatarbelakangi suatu peristiwa atau peraasgal

c. Menyusun teori

Maksud menyusun teori di sini adalah mencari darumaskan tata cara,
dalil, atau hokum yang menghubungkan antara korydisg saru dengan
kondisi lainnya

d. Meramalkan

Dengan hasil analisis serta teori yang telah djolimu dan penelitian
bertugas membuat ramalan, prediksi, estimasi, atagpoyeksi tentang
gejala-gejala yang mungkin timbul di kemudian hari

e. Mengendalikan

Akhirnya, ilmu dan peneltian harus mampu mengekdalperistiwa dan
gejala yang ada.

Seorang pakar mendefinisikan penelitian ilmiah gabauatu penyelidikan
yang sistematis, terkendali, empiris, dan kritisngenai fenomena alam yang
dibimbing oleh teori dan hipotesis mengenai huburgabungan yang diduga antar
fonomena (Kerlinger, 1986; 10).

Terkendali maksudnya pengamatan dikendalikan damelasan-penjelasan
alternatif mengenai hasilnya diabaikan. Kemudiatilah empiris dan kritis mengacu
pada persyaratan bagi peneliti untuk menguji pemdapbyektif terhadap realitas
yang obyektif dan hasilnya terbuka untuk penelitednh lanjut.

Namun, Anda perlu mengingat bahwa penelitian mempapenyelidikan
yang sistematis dan ditujukan untuk menyediakaormési yang berguna bagi
penyelesaian permasalahan permasalahan yang adaefKd&lasik menghendaki

bahwa penelitihan harus dibimbing oleh teori dgrotasis. Pada perkembangannya,



terutama dalam penelitian bisnis, ada dua jeni®lgiEm yang kurang atau belum
memerlukan hipotesis, yaitu penelitian eksplorasin dleskriptif. Pada penelitian
eksplorasi, Anda masih belum cukup pengetahuanarigntsuatu bidang dan
berencana melakukan eksplorasi. Lebih lanjut, dengenelitian desktriptif, Anda
berupaya mendeskripsikan atau mengemukakan diriesitang sesuatu dan bagian
deskripsi akan memberi manfaat untuk membangungebelumnya.

Syarat Penelitian limiah:

a. Permasalahan dan tujuan penelitian harus didiédm secara jelas dan
tidak ambigu. Rumusan masalah harus rinci, mencakigur-unsur yang
akan diteliti

b. Prosedur penelitian yang digunakan harus jelasteiduka kemungkinan
bagi peneliti lain untuk mengulangi penelitian

c. Dengan penelitian harus terencana dan sistenagfs hasilnya nanti
obyektif dan valid

d. Analisis data harus memadai untuk mengungkapkamasalahan dan
metode analisis yang digunakan harus sesuai demgdmem penelitian.
Validitas data, kriteria signifikansi, dan probdasg kesalahan dalam uiji
statistik harus diduga sehingga tingkat relevaresirkpulan yang akang
ditarik tinggi

e. Kesimpulan harus didukung oleh data dan hasdligia yang akurat.
Kesimpulan harus terbatas pada masalah yang iditipa memasukkan
unsur pengalaman pribadi peneliti yang tidak retedangan permasalahan

penelitian

Pendlitian sebagai Pencarian IImiah yang Ber pola

Tujuan akhir suatu ilmu adalah mengembangkan damgujeteori. Suatu
teori dapat menjelaskan dan meramalkan fenomermarfena alamiah. Dari perilaku
atau kegiatan-kegiatan terlepas yang dilakukan sletva atau guru umpamanya,

peneliti dapat memberikan penjelasan umum tentardmirigan di antara perilaku



atau kegiatan pembelajaran. Dari penjelasana-@esajel umum tersebut terbentuk
prinsip-prinsip dasar, dalil, konstruk, proposiang kesemuanya akan membentuk
teori.

Mengenai teori ini Fred N. Kerlinger (1986) menyata bahwa “........... A
theory as a set of interrelated construct and propositions that specify relations among
variables to explain and predict phenomena’. Dalam rumusan Kerlinger tersebut ada
tiga hal penting dalam suatu teori, yaitu: (1) su@ori dibangun oleh seperangkat
proposisi dan konstruk, (2) teori menegaskan hulirdj antara sejumlah variabel,
(3) teori menjelaskan dan memprediksi fenomenarfema.

Banyak penelitian sosial yang tidak berorientasdapdeori. Penelitian-
penelitian tersebut difokuskan pada menemukan hganthubungan yang bersifat
spesifik. Penelitian demikian tetap berharga, igp@pelitian yang menformulasikan
dan menguiji teori memiliki nilai yang lebih tingdiarena lebih bersifat umum dan

menjelaskan.

Pencarian IImiah

Pencarian ilmiahstientific inquiry) adalah suatu kegiatan untuk menemukan
pengetahuan dengan menggunakan metode-metode yarganisasikan secara
sistematis, dalam mengumpulkan, menganalisis, damgimterpretasikan data.
Pengertian ilmiah berbeda dengan ilmu. llmu merapadtruktur atau batang tubuh
pengetahuan yang telah tersusun, sedang ilmiahatadehra mengembangkan
pengetahuan.

Metode ilmiah merupakan suatu cara pengkajian yaargsi proses dengan
langkah-langkah tertentu. McMillan dan SchumacB60() membaginya atas empat
langkah, yaitu:

1. Definea problem

2. Satethe hypothesisto be tested

3. Collect and analyze data, and
4

. Interprete the result and draw conclusions about the problem



Hampir sama dengan McMillan dan Schumacher, JohweRenembagi langkah-
langkah pencarian ilmiah yang disebutnya sebagslettive thinking”, atas lima
langkah yaitu:

1. Mengidentifikasi masalah
Merumuskan dan membatasi masalah
Menyusun hipotesis

Mengumpulkan dan menganalisis data

o~ WD

Menguiji hipotesis dan menarik kesimpulan.

Empat langkah pencarian ilmiah dari McMillan daru@facher, dan lima langkah
berfikir reflektif dari John Dewey, seringkali dijkan sebagai dasar dari langkah-
langkah utama penelitian.

Untuk memperjelas tentang langkah-langkah peneligeng sudah diungkapkan
oleh para ahli, Anda diajak untuk menelaah contehgpplikasian dari langkah-
langkah tersebut. Misalnya Anda ingin mencobakambdggmi metode dalam
pembelajaran yang dapat menimbulkan keaktifan sidivadalam kelas. Dengan
permasalahan tersebut langkah-langkah yang haemglih oleh Anda ialah:

1. Mengidentifikasi masalah

Anda harus menghimpun masalah apa saja yang méagjedn anak yang
aktif di kelas itu hanya sebagian kecil. Selanjatrigsilitas apa saja yang
mendukung untuk menumbuhkan keaktifan siswa, seetade apa saja yang
harus digunakan dalam menumbuhkan keaktifan siswa.

2. Merumuskan dan membatasi masalah

Selanjutnya Anda mencoba merumuskan dan membatshapalahan,
misalnya: Metode apa saja yang tepat digunakan kumbeningkatkan
keaktifan siswa di dalam kelas?

3. Menyusun hipotesis
Hipotesis disusun oleh Anda sesuai dengan perumonsealah, misalnya:

Metode Diskusi akan menimbulkan keaktifan siswdadam kelas



4. Mengumpulkan dan menganalisis data
Setelah Anda mengumpulkan data melalui wawancara dbservasi
misalnya, maka Anda harus menganalisis seluruhydettg sudah terkumpul
5. Menguji hipotesis dan menarik kesimpulan
Menguiji hipotesis merupakan langkah yang harusmiitdh oleh Anda yaitu
untuk membuktikan tentang efektifitas dari penggumanetode diskusi dalam
mengaktifkan siswa di dalam kelas, yang akhirnya dan harus

menyimpulkannya dari pembuktian hipotesis tersebut.

Pencarian Berpola

Pencarian berpolaligciplined inquiri), merupakan suatu prosedur pencarian
dan pelaporan dengan menggunakan cara-cara damaiita tertentu, disertai
penjelasan dan alasan yang kuat. Pencarian bdypkéa merupakan suatu pencarian
yang bersifat sempit dan mekanistis, tetapi menigigrosedur formal yang telah
standar. Prosedur pencarian ini pada tahap awdieysifat spekulatif, mencoba
menggabungkan ide-ide dan metode-metode, kemudmmuangkan ide-ide dan
metode tersebut dalam suatu prosedur yang bakwrdapdari pencarian berpola
berisi perpaduan antara argument-argumen yandkuhduoleh data dengan proses
nalar, yang disusun dan dipadatkan menghasilkamgesan yang berbobot.

Pencarian berpola terutama dalam ilmu sosial tewkgendidikan, bukan
hanya menunjukkan pengkajian yang sistematik, it¢t@a pengkajian yang sesuai
dengan disiplin ilmunya. Tiap disiplin ilmu mempuamnycara pencarian sendiri yang
sesuai dengan karakteristik disiplin ilmunya. Bigasains, umpamanya banyak
menggunakan metode eksperimen, sedang antropolagiggunakan metode
kualitatif. Pendidikan kebanyakan menggunakan neetettsperimen, tindakan,

penelitian dan pengembangan, dan juga kualitatif.



LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah
latihan berikut!
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:
a.Jelaskan langkah-langkah proses berfikir ilmiah unenyang Anda fahami
b.Jelaskan dua kritaria untuk mengukur keilmiaharnuspanelitian
c. Jelaskan persyaratan untuk melakukan kegiatanipanelmiah
2. Berlatihlah Anda untuk menyusun langkah-langkahepgan yang menarik

untuk dilakukan oleh Anda melalui penemuan ilmiah.

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk menjawab soal latihan, Anda dapat berdiskiesigan teman, atau
berdialog dengan dosen Pembimbing, sehingga Andaardanengungkapkan

pengalaman dan tugas yang pernah Anda kerjakan/

RANGKUMAN

Cara mencari kebenaran yang dipandang ilmiah ldaielalui metode
penelitian. Proses berfikir refleksi menurut Johewley adalah: (ajhe felt need,
yaitu adanya suatu kebutuhan, {b¢ problem, yaitu menetapkan masalah, (c) the
hypothesis, yaitu menyusun hipotesis, (m)lection of data as avidance, yaitu
merekam data untuk pembuktian, ¢@pcluding belief, yaitu membuat kesimpulan
yang diyakini kebenarannya, (flgeneral value of the conclusion, yaitu
memformulasikan kesimpulan secara umum.

Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatanhildiferolen melalui
penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori tederMelalui pendekatan ilmiah,
seseorang akan berusaha untuk memperoleh kebetharah, yaitu pengetahuan
benar yang kebenarannya terbuka untuk diuji ol@lpasisaja yang menghendaki

untuk mengujinya.



Persyaratan umum untuk melakukan kegiatan peeliimiah dapat
ditempuh dengan cara: (a) sistematis, (b) berené¢enmengikuti konsep ilmiah.
Tugas ilmu dan penelitian adalah: (a) melakukaskdesi, (b) menerangkan,

(c) menyusun teori, (d) meramalkan, (e) mengendalik

TESFORMATIF 2
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Penemuan kebenaran dengan menggunakan pendekaitam iharus dilakukan
dengan cara ......
A. Menggunakan langkah-langkah tertentu dan urutaenter
B. Menggunakan teori-teori yang banyak
C. Menggunakan pendapat para ahli sesuai dengan lnigang
D. Menggunakan fikiran yang sangat jernih

2. Concluding belief mengandung makna......
A. Menekan data untuk pembuktian
B. Membuat kesimpulan yang diyakini kebenarannya
C. Memformulasikan kesimpulan secara umum
D. Melakukan pemecahan masalah

3. Melalui pendekatan ilmiah, seseorang berusaha umteknperoleh kebenaran
ilmiah, yaitu pengetahuan benar yang kebenarannya....
A. Terbuka untuk diuji oleh siapa saja
B. Tertutup untuk diuji oleh siapa saja
C. Merupakan penemuan baru
D. Merupakan sesuatu yang bersifat abstrak

4. Pendekatan ilmiah dalam menemukan kebenaran akaghasilkan
A. Kesimpulan yang berbeda bagi setiap orang
B. Kesimpulan yang bersifat subyektif bagi setiap gran
C. Kesimpulan yang serupa bagi hampir setiap orang
D. Kesimpulan yang sulit digeneralisasikan

5. Proses berfikir ilmiah dalam mencari kebenarangaatergantung pada.....
Ketersediaan dana

Kecerdasan dalam memanipulasi data

Kecerdasan dalam mengatur data yang ada

Kecerdasan dalam mendayagunakan berbagai data

oOwp



6. Metode penelitian yang bersifat ilmiah terdiri dari

A. Kegiatan yang sistimatik dan terkontrol secara eperhadap sifat-sifat dan
hubungan berbagai variabel
Kegiatan yang sistimatik dan terkontrol yang dileda peneliti
Kegiatan yang sistimatik dan terkontrol tentanglhasg akan dicapai
Kegiatan yang sistimatik dan terkontrol untuk meratatujuan yang akan
dicapai

COow

7. Seseorang yang akan melaksanakan penelitian ilingabis berpola fikir ilmiah,
yaitu memiliki sikap, kecuali.....
A. Berfikir skeptis
B. Berfikir analitis
C. Berfikir teoritis
D. Berfikir kritis

8. Predictive power merupakan kriteria untuk mengukadar keilmiahan suatu
penelitian, yang mengandung makna....
A. Kemampuan untuk memberi pemahaman
B. Kemampuan untuk meramalkan
C. Kemampuan untuk menganalisis
D. Kemampuan untuk menjelaskan

9. Persyaratan umum untuk melakukan kegiatan peneiitisiah dapat ditempuh

mengikuti konsep ilmiah, hal ini mengandung arti...

A. Penelitian harus dilakukan menurut pola atau satkmntertentu agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan

B. Penelitian harus memiliki unsur kesengajaan dan ikid@n tahap-tahap
yang harus dilalui

C. Penelitian harus mencakup permasalahan yang Iludééngga dapat
digeneralisasikan

D. Penelitian harus mengikuti metode berfikir ilmiddgik dalam menemukan
teori pendukung maupun melakukan pemecahan mas@atanalisis data

10.Tugas ilmu dan penelitian mempunyai kaitan yang &ecuali. ...

A. llmu dan penelitian bertugas menggambarkan sedaneatapermasalahan
yang dihadapi

B. Ilmu dan penelitian bertugas menjelaskan dengasi kondisi-kondisi yang
melatarbelakangi suatu peristiwa atau permasalahan

C. llmu dan penelitian harus mampu mengendalikan fpgesdan gejala yang
ada

D. llmu dan penelitian harus mampu meluruskan datg gadah diperoleh



Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Temdib 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar, kemudian gunakan
rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaasaAerhadap materi Kegiatan
Belajar2

Tingkat Penguasaan ;umlamawabawangBenar)doo)/o

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,|Bhadus!
Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mitgiatan Belajar 2, terutama

bagian yang belum dikuasai.
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Conceptual schemes

GLOSARIUM

: bagan konseptual

Collection of data as advidance: merekam data um¢nkbuktian

Concluding belies
Consisten
Deduktif
Eksplorasi

Fenomena

: kesimpulan yang diyakini kelvanaya
: tetap, tidak berubah-ubah

: proses berfikir dari umum ke khusus

: kegiatan untuk memperoleh informasialaman
: gejala

General value the conclusion: memformulasikan kpslam secara umum

Hypothesis
Intuitif
Induktif
Konstruk
Otoritas

Populasi

Proposisi
Prodictive power
Reflective thinking
Scientific inquiry
Sampel
Spekulatif

Trial and error
The felt-need
The problem
Understanding
Un-scientific
Valid

: jawaban sementara yang perlu dibaktkebenarannya

: kemampuan memahami sesuatu tanpaidkBk dahulu
: proses berfikir dari khusus ke umum

: susunan

: orang yang memiliki kekuasaan

: sekelompok orang, benda atau hal kg ynenjadi sumber

Pengambilan sampel

: ungkapan yang dapat dipercaya

: kemampuan untuk meramalkan

. berfikir cepat

: pencarian ilmiah

: perwakilan dari populasi dalam penelitian
: untung-untungan

: Coba dan gagal

: adanya kebutuhan

: menetapkan masalah

: pemahaman

: tidak ilmiah

: benar
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